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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar 

observasi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SD Negeri se-Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 29 sekolah. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo sebagian besar masih berada dalam kondisi baik dan masih layak untuk dipakai. 

Peralatan pendidikan jasmani dalam kondisi baik sebanyak (73,18%) dengan jumlah 

843 buah dan kondisi rusak sebesar (26,82%) dengan jumlah 309 buah. Perkakas 

pendidikan jasmani dalam kondisi baik sebanyak (79,40%) dengan jumlah 239 buah 

dan kondisi rusak sebesar (20,60%) dengan jumlah 62 buah. Fasilitas pendidikan 

jasmani dalam kondisi baik sebanyak (89,06%) dengan jumlah 114 buah dan kondisi 

rusak sebesar (10,94%) dengan jumlah 14 buah. 

 

Kata Kunci: sarana dan prasarana, pendidikan jasmani, Sekolah Dasar 
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MOTTO 

 
“Jalani dan hadapi dulu dengan maksimal. Hasil bagus atau jelek itu yang penting 

kita merasakan perjalanannya. Dan juga yang penting ialah dari awal tidak usah 

merasa takut.” 

 

(Reyhan Hafli Yanuar) 

 
 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

(QS. Al Ghafir: 44) 

 

“Karena sesungguhnya, dengan kesulitan akan ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah: 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan upaya sengaja untuk menciptakan suasana dan 

proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat. Sederhananya, bahwa pendidikan pada umumnya membutuhkan 

pengajaran dan setiap orang berkewajiban mendidik. Berdasarkan dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 45 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non 

formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan pontensi fisik, kecerdasan 

intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik. Sama halnya dengan 

pembelajaran pendidikan jasmani juga tidak lepas dari ketersediaannya sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani di semua sekolah. Nadisah dalam Ristyanto (2017: 

1), menjelaskan bahwa prasarana dan sarana yang mencukupi antara jumlah dan 

jenisnya akan berperan banyak pada saat proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani dikenal sebagai program pendidikan yang melibatkan 

gerakan, permainan, dan olahraga. Artinya bahwa gerakan, aktivitas, atau olah 

raga yang dipilih hanyalah alat untuk mendidik. Di dalam pendidikan jasmani 
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tidak dapat dipisahkan dari sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Karena dalam kegiatan 

pembelajaran salah satu penunjang yang harus dimiliki oleh setiap sekolah adalah 

sarana dan prasarana. Sarana pembelajaran merupakan fasilitas yang memberikan 

dukungan nyata terhadap proses pembelajaran agar proses belajar mengajar 

tercapai dengan baik dan dilaksanakan secara efektif. Sedangkan prasarana adalah 

penunjang untuk membantu guru dalam proses pengajaran. Selain mengajarkan 

keterampilan fisik dan motorik, guru pendidikan jasmani harus memberikan 

pembelajaran pendidikan yang menyeluruh. 

Hasil pembelajaran pendidikan jasmani olahraga yang diharapkan dapat 

dicapai dengan sarana dan prasarana yang memenuhi standar yang telah 

ditetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

(SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Namun 

masih banyak sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran pendidikan jasmani. Kurang sesuainya sarana dan prasarana 

pembelajaran pendidikan jasmani akan membuat proses pembelajaran menjadi 

kurang lancar dan tujuan pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai. Siswa akan 

mengantri lama dalam pergantian menggunakan peralatan pendidikan jasmani, 

siswa akan menjadi bosan dan banyak siswa yang beristirahat. Akibatnya, 

pendidikan jasmani di sekolah menjadi kurang aktual dan pembelajaran tidak 
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berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu peran sarana dan prasarana 

pembelajaran pendidikan jasmani memegang peranan penting dalam hal ini. 

Dengan adanya sarana dan prasarana dalam kondisi baik, guru akan lebih mudah 

mengajar dengan berbagai variasi pembelajaran dan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran akan lebih maksimal dalam menerima materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan di beberapa Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo bahwa kondisi beberapa sarana dan 

prasarana untuk menunjang pembelajaran pendidikan jasmani masih bervariasi. 

Beberapa sarana dan prasarana pendidikan jasmani ada yang kondisinya baik dan 

ada yang rusak. Sarana dan prasarana yang rusak diakibatkan karena tidak pernah 

dipakai pada saat pandemi Covid-19 sehingga tidak terawat seperti tongkat kasti, 

bola sepak, bola voli, bola kasti, dan lapangan. Tongkat kasti dikategorikan baik 

apabila tongkat tersebut tidak dalam kondisi rapuh, tetapi peneliti menemukan 

adanya tongkat kasti yang mengalami kerusakan baik pada bagian pegangan 

tongkat dan bagian ujung tongkat. Bola voli, bola kasti, dan bola sepak dapat 

dikategorikan baik apabila masih bisa memantul dan tidak bocor, tetapi peneliti 

menemukan ada beberapa bola yang rusak dikarenakan bocor dan kulit bola sudah 

mengelupas. Kemudian lapangan dikategorikan baik apabila ada bentuk pola 

lapangan, tidak bergelombang, permukaan yang rata, tidak berlubang, dan faktor 

lain yang tidak membahayakan peserta didik, sedangkan lapangan yang 

ditemukan peneliti ada yang kurang layak dipakai karena lapangan bergelombang, 

tidak ada bentuk pola lapangan seperti lapangan basket, bulutangkis, dan voli. 
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Keadaan ini tentunya akan mengganggu kelancaran pembelajaran pendidikan 

jasmani dan tujuan pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai. 

Berdasarkan permasalahan di atas tersebut mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam tentang kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulonprogo. Oleh karena itu, peneliti mencari informasi yang ada di lapangan 

untuk dapat di ambil kesimpulan mengenai kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulonprogo. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana untuk memenuhi 

keperluan pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar berjalan kurang 

lancar. 

3. Sebagian sarana dan prasarana pendidikan jasmani sekolah dasar di 

Kecamatan Wates masih dalam kondisi bervariasi dan belum memadai. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan harus dibatasi agar 

lebih terarah dan karena memperhatikan segala keterbatasan peneliti, maka 
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peneliti membatasi masalah pada “Kondisi Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo”. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah maka rumusan masalah tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: “Bagaimana Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui Kondisi 

Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat 

berguna sebagai berikut: 

1. Teoristis: 

 

Sebagai gambaran kondisi sarana dan prasarana Pendidikan jasmani di 

sekolah dasar negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 

2. Praktis 

 

a. Bagi Sekolah 

 

1) Sebagai bahan pertimbangan penting untuk melengkapi sarana dan 

prasarana secara memadai dan sesuai dengan standar minimal yang telah 

ditetapkan. 
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2) Agar lebih menjaga dan memperhatikan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani yang dimiliki. 

b. Bagi Pemerintah 

 

Sebagai bahan kebijakan tentang pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani agar lebih lengkap dan sesuai dengan standar minimal 

yang ditetapkan untuk proses pembelajaran pendidikan jasmani yang 

paling efektif di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

 
1. Hakikat Pendidikan 

 

a) Pengertian Pendidikan 

 

Berdasarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) diterangkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Ahmadi dan Uhbiyati (2007: 70) mengemukakan bahwa pendidikan pada 

hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta 

penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga 

timbul interaksi dari keduanya agar anak mencapai kedewasaan yang dicita- 

citakan dan berlangsung terus menerus. Abdullah (2007: 15) menjelaskan 

pendidikan sebagai proses yang dibangun masyarakat untuk membawa generasi- 

generasi baru kearah kemajuan dengan cara-cara tertentu sesuai dengan 

kemampuan yang berguna untuk mencapai tingkat kemajuan paling tinggi. 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk membimbing atau membantu dalam 
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mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan agar 

peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. 

b) Tujuan Pendidikan 

 

Di dalam UU. No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 3 disebutkan tentang tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta 

menjadi warga negara yang demokratis juga bertanggung jawab. 

Maunah (2009: 1) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah perubahan 

yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses pendidikan, baik 

tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat 

dari alam sekitarnya dimana individu hidup. Suardi (2010: 7) mengemukakan 

bahwa tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh 

peserta didik setelah diselenggarakan kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan 

pendidikan, yakni bimbingan pengajaran atau latihan, diarahkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan itu. 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
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keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

2. Hakikat Pendidikan Jasmani 

 

a) Pengertian Pendidikan Jasmani 

 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu cara untuk memperoleh 

kebugaran di lembaga sekolah. Sukintaka dalam Erfayliana (2015: 304), 

pendidikan jasmani merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan melalui aktivitas jasmani yang disusun secara sistematis untuk menuju 

manusia Indonesia seutuhnya. Paturusi (2012: 1), pendidikan jasmani dan olah 

raga merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan olah 

raga untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam 

hal fisik, mental dan emosional. 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

jasmani adalah proses pendidikan yang dikenal memanfaatkan aktivitas jasmani 

atau fisik untuk mengubah kualitas fisik, mental, dan emosional individu. 

b) Tujuan Pendidikan Jasmani 

 

Suryobroto (2004: 8), tujuan pendidikan jasmani adalah untuk 

pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan fisik, dan keterampilan 

(psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Suherman (2009: 7), tujuan pendidikan 

jasmani secara umum diklasifikasi menjadi empat tujuan perkembangan, yaitu: 
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1. Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan 

aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai 

organ tubuh seseorang (physical fitness). 

2. Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 

melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna. 

3. Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir 

dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan 

jasmani ke dalam lingkungannya. 

4. Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan jasmani adalah untuk perkembangan fisik, perkembangan gerak, 

perkembangan mental, perkembangan sosial dan bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani. 

3. Hakikat Pembelajaran 

 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 20 mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hamalik 

(2002: 56) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan 

tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
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Sutikno (2007: 9) mengemukakan bahwa keaktifan peserta didik ini tidak 

hanya dituntut secara fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya fisik 

peserta didik yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka 

kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya dengan 

peserta didik tidak belajar, karena peserta didik tidak merasakan perubahan di 

dalam dirinya. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan beberapa pendapat para ahli, bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya 

yang mengarah pada perubahan perilaku yang positif. Pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai pendidik melakukan usaha untuk membantu peserta didik dalam 

belajar sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

4. Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 45 

ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa tiap satuan 

pendidikan formal maupun nonformal harus menyediakan sarana dan prasarana 
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pendidikan yang sesuai dengan perkembangan serta pertumbuhan kemampuan 

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, serta kewajiban peserta didik. 

a) Sarana/alat 

 

Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. Suryobroto (2004: 4) sarana pendidikan 

jasmani pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, 

dapat dibawa kemana-mana atau dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 

Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dll. Sarana atau 

alat sangat penting dalam memberikan motivasi peserta didik untuk bergerak 

aktif, sehingga siswa sanggup melakukan aktivitas dengan sungguh-sungguh dan 

akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai. 

b) Prasarana 

 

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia (2005: 893) bahwa prasarana 

pendidian jasamani adalah sesuatu yang di perlukan dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani yang bersifat semi permanen (perkakas) yang dapat di 

pindahkan ataupun yang bersifat permanen (fasilitas) yang tidak dapat di 

pindahkan. Depdiknas (2001: 28) menyatakan bahwa prasarana pendidikan adalah 

fasilitas yang mendukung keterlaksanaan kegiatan pendidikan seperti gedung dan 

benda yang tidak dapat dipindah-pindahkan lainnya. Suryobroto dalam Rianensi 

(2013: 7), prasarana dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Prasarana perkakas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani yang bisa dipindahkan (semi permanen), 
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tetapi berat atau sulit. Contoh: matras, peti lompat, kuda-kuda, palang sejajar, 

palang bertingkat, meja tenis, trampolin. 

2. Prasarana fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran 

penjas, bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan. Contoh: 

lapangan (sepak bola, bola voli, bola basket, takraw, bulu tangkis, softball, 

kasti, rounders, slaggball, hoki) aula (half) dan kolam renang. Fasilitas harus 

memenuhi standar minimal untuk pembelajaran, antara lain ukuran sesuai 

dengan kebutuhan, bersih, terang, pergantian udara lancar, dan tidak 

membahayakan penggunanya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa sarana pendidikan jasmani adalah segala sesuatu yang di perlukan dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani dan bersifat mudah di pindah-pindahkan. 

Sedangkan prasarana pendidikan jasmani adalah segala sesuatu yang diperlukan 

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yang sifatnya bisa semi permanen 

atau permanen. Prasarana yang sifatnya semi permanen disebut perkakas 

sedangkan prasarana yang sifatnya permanen disebut fasilitas. 

5. Peran Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

 

Dikdasmen Depdikbud (1997:7) menyatakan bahwa peranan sarana 

pendidikan berupa alat bantu pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan 

sangat menentukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana 

pendidikan secara langsung mempengaruhi bagaimana siswa belajar di kelas, 

mempercepat dan mempermudah proses transfer informasi dari guru ke siswa. Hal 
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ini menunjukkan bahwa pendidikan yang menyeluruh dapat membantu guru 

dalam memberikan materi pembelajaran kepada anak didiknya. 

Peranan sarana dan prasarana di sekolah menurut Depdikbud yang dikutip 

dalam Ristyanto (2017: 10) adalah peningkatan kemampuan berolahraga, karena 

tanpa sarana dan prasarana akan mengalami kepincangan atau tersendat-sendat 

bahkan proses pembinaan bisa berhenti sama sekali. Sarana dan prasarana adalah 

segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud/tujuan. 

Nadisah (1992: 56), prasarana dan sarana yang memadai jumlah dan 

jenisnya diasumsikan akan berperan banyak dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. Maka dari itu peran sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan 

jasmani sangatlah penting. Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik dan 

mencukupi, sangat membantu guru pendidikan jasmani dalam memberikan 

pembelajaran. Demikian pula siswa, siswa menjadi lebih baik dalam menerima 

materi pembelajaran. Siswa lebih sering melakukan berbagai keterampilan dan 

aktivitas saat pembelajaran sehingga pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Jika sarana dan prasarana tidak mencukupi atau tidak memenuhi 

persyaratan, maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan maksimal. 
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6. Hakikat Standar Sarana dan Prasarana Penunjang PJOK 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

nomor 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah menyebutkan bahwa standar sarana dan prasarana 

untuk pendidikan jasmani antara lain: 

a) Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain, berolahraga, 

pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

b) Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga 3 m2/peserta didik. Untuk 

luas satuan pendidikan dengan banyak peserta didik kurang dari 16,7 luas 

minimum tempat bermain/berolahraga 500 m2. Di dalam luas tersebut 

terdapat ruang bebas untuk tempat berolahraga ukuran 20 x 15 m. 

c) Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian ditanami 

pohon penghijauan. 

d) Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak mengganggu 

proses pembelajaran di kelas. 

e) Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir. 

 

f) Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar, drainase baik 

dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-benda lain yang 

mengganggu kegiatan olahraga. 

g) Tempat bermain/berolahraga dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada 

tabel berikut. 
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Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga 
 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1. Peralatan Pendidikan   

1.1 Tiang bendera 1 buah/sekolah Tinggi sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

1.2 Bendera 1 buah/sekolah Ukuran sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

1.3 Peralatan bola voli 1 set/sekolah Minimum 6 bola. 

1.4 Peralatan sepak bola 1 set/sekolah Minimum 6 bola. 

1.5 Peralatan senam 1 set/sekolah Minimum matras, peti loncat, 

tali loncat, simpai, bola plastik, 

tongkat. 

1.6 Peralatan atletik 1 set/sekolah Minimum lembing, cakram, 

peluru, tongkat estafet, dan bak 

loncat. 

1.7 Peralatan seni budaya 1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi 

masing-masing SD/MI. 

1.8 Peralatan ketrampilan 1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi 

masing-masing SD/MI. 

2. Perlengkapan Lain   

2.1 Pengeras suara 1 set/sekolah  

2.2 Tape recorder 1 buah/sekolah  

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2007) 

 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat olahraga, tempat 

beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat 

berkreasi dan berkreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelaharan, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
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komunikasi. Sedangkan menurut Mulyasa (2013), standar sarana dan prasarana 

pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria 

minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, 

serta sumber belajar yang lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

Memahami perbedaan yang jelas antara olahraga prestasi dan pendidikan 

jasmani sangat penting sebelum membahas lebih jauh tentang sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani. Hal ini penting karena banyak guru yang 

berorientasi pada olahraga prestasi, termasuk sarana prasarana yang digunakan 

untuk mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

Seharusnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani tidak berorientasi 

pada olahraga prestasi namun berorientasi pada situasi dan kondisi sekolah 

serta kebutuhan oleh para siswa di sekolah itu apa. Jika olahraga prestasi 

memang selalu menggunakan sarana dan prasarana yang baku atau standar 

dan kualitas yang sangat bagus. Sedangkan dalam pendidikan jasmani 

tidak harus menggunakan sarana dan prasarana yang baku atau standar, 

tetapi disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan situasi kondisi lingkungan 

sekolah (Suryobroto, 2004: 7). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di tarik sebuah kesimpulan 

bahwa tujuan standarisasi sarana dan prasarana adalah untuk memberikan arahan 

teknis pendidikan. Kemudian dapat dijadikan pedoman dalam menentukan dan 

menerapkan persyaratan yang harus dipenuhi oleh sarana prasarana pendidikan 

jasmani agar dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan. 
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B. Kajian Penelitian Relevan 

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah tentang sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani. Penelitian yang relevan digunakan untuk 

mendukung kajian teori dan digunakan sebagai landasan kerangka berpikir. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mutohar Sidik Kusmana (2022) dalam 

penelitian yang berjudul “Survei Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Panjatan”. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Panjatan sebagian besar masih 

berada dalam kondisi baik dan masih layak untuk dipakai. Peralatan 

pendidikan jasmani dalam kondisi baik sebesar 78% dengan jumlah 551 buah 

dan kondisi rusak sebesar 22% dengan jumlah 156 buah. Perkakas Pendidikan 

Jasmani dalam kondisi baik sebesar 86% dengan jumlah 205 buah dan kondisi 

rusak sebesar 14% dengan jumlah 34 buah. Fasilitas Pendidikan Jasmani 

dalam kondisi baik sebesar 89% dengan jumlah 78 buah dan kondisi rusak 

sebesar 11% dengan jumlah 10 buah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Avik Tunggul Sejati (2021) dalam penelitian 

yang berjudul “Survei kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di 

Sekolah Dasar se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulonprogo”. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan sebagian besar sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani masih berada dalam kondisi baik dan masih layak untuk digunakan 
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meskipun ada berapa sarana dan prasarana yang berada dalam kondisi rusak. 

Peralatan pendidikan jasmani paling banyak adalah tongkat yang berjumlah 

242 buah dengan kondisi baik ada 223 buah atau 92%, sedangkan dalam 

kondisi rusak ada 19 buah. Perkakas pendidikan jasmani terbanyak adalah 

matras yang berjumlah 67 buah dengan kondisi baik ada 47 buah atau 70%, 

sedangkan yang rusak berjumlah 20 buah. Fasilitas pendidikan jasmani di 

seluruh Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon 

Progo sebagian mempunyai lapangan untuk pembelajaran pendidikan jasmani 

dan sebagian memakai halaman sekolah sebagai pengantinya. 

C. Kerangka Berfikir 

 

Pendidikan jasmani merupakan suatu program pendidikan yang 

melibatkan gerakan, permainan, dan olahraga. Artinya bahwa gerakan, aktivitas, 

atau olahraga yang dipilih hanyalah alat untuk mendidik. Di dalam pendidikan 

jasmani tidak dapat dipisahkan dari sarana dan prasarana untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran. Karena sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat 

penting dalam penunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani akan 

menghambat keberhasilan pembelajaran pada siswa. Sehingga guru pendidikan 

jasmani harus dapat mengatasi bagaimana caranya untuk memenuhi persyaratan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani sebaik mungkin. 

Hasil pengamatan di beberapa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo bahwa kondisi beberapa sarana dan prasarana untuk 
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menunjang pembelajaran pendidikan jasmani masih bervariasi. Beberapa sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani ada yang kondisinya baik dan ada juga yang 

kondisinya rusak. Sarana dan prasarana yang rusak disebabkan karena tidak 

pernah dipakai pada saat pembelajaran daring atau online sehingga tidak terawat 

seperti bola sepak, bola basket, bola voly, dan lapangan. Terdapat beberapa bola 

yang rusak dikarenakan bocor dan ada kulit bola yang sudah mengelupas sehingga 

tidak layak untuk dipakai. Kemudian ada lapangan yang rusak dikarenakan 

bergelombang, banyak rumput liar, dan tidak ada bentuk pola lapangan seperti 

lapangan basket, voli dan sepak bola. Keadaan Sarana dan prasarana ini tentunya 

akan mengganggu kelancaran pembelajaran pendidikan jasmani dan tujuan 

pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai. 

Berdasarkan pemaparan di atas tersebut peneliti ingin mengetahui lebih 

mendalam tentang kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani khususnya di 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam 

penelitian ini menggambarkan tentang kondisi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani yang ada di SD Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 

Berdasarkan sifat permasalahannya metode yang digunakan untuk pengumpulan 

data adalah survey, sedangkan alat untuk pengumpulan datanya menggunakan 

lembar observasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 27 Februari – 13 Maret tahun 2023. 

C. Definisi Operasional Variabel 

 

Menurut Sugiyono (2012: 59) variabel penelitian adalah “suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Definisi operasional penelitian ini adalah kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 



22  

 

 
 

Kabupaten Kulon Progo tahun 2023, sebagai penunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani agar dapat terlaksana dengan baik dan optimal. 

Kondisi menjelaskan tentang keadaan dari setiap sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani yang baik dan yang rusak. Kemudian untuk mengungkap tersebut 

digunakan lembar observasi untuk mencatat kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang ada di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo. 

D. Populasi Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2007: 90), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi penelitian ini adalah SD Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo dengan berjumlah 29 sekolah. Semua populasi digunakan untuk penelitian, 

oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
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Tabel 2. Daftar Nama dan Alamat Sekolah 
 

No. Nama Sekolah Alamat 

1. SD N 1 Bendungan Klopo Sepuluh, Bendungan, Wates, Kulon Progo 

2. SD N 1 Kulwaru Granti, Kulwaru, Wates, Kulon Progo 

3. SD N 1 Triharjo Seworan, Triharjo, Wates, Kulon Progo 

4. SD N 2 Wates Terbah, Wates, Kulon Progo 

5. SD N 4 Bendungan Bendungan Lor, Bendungan, Wates, Kulon 

Progo 
6. SD N 4 Wates Driyan, Wates, Wates, Kulon Progo 

7. SD N 5 Bendungan Sanggrahan Kidul, Bendungan, Wates, Kulon 

Progo 
8. SD N 5 Wates Driyan, Wates, Wates, Kulon Progo 

9. SD N 6 Bendungan Sanggrahan Kidul, Bendungan, Wates, Kulon 

Progo 
10. SD N Beji Mutihan, Wates, Wates, Kulon Progo 

11. SD N Conegaran Sumberejo, Triharjo, Wates, Kulon Progo 

12. SD N Darat Karang Rejo, Karangwuni, Wates, Kulon Progo 

13. SD N Dukuh Ngentak, Ngestiharjo, Wates, Kulon Progo 

14. SD N Gadingan Durungan, Wates, Wates, Kulon Progo 

15. SD N Giripeni Dobangsan, Giripeni, Wates, Kulon Progo 

16. SD N Graulan Graulan, Giripeni, Wates, Kulon Progo 

17. SD N Jurangjero Gunung Gempal, Giripeni, Wates, Kulon Progo 

18. SD N Kalikepek Kalikepek, Gunung Gempal, Giripeni, Wates, 

Kulon Progo 
19. SD N Karangwuni Karangwuni, Wates, Kulon progo 

20. SD N Kasatriyan Gunung Gempal, Giripeni, Wates, Kulon Progo 

21. SD N Kulwaru 

Kulon 

Kulwaru Kulon, Kulwaru, Wates, Kulon Progo 

22. SD N Mangunan 

Baru 

Klopo Sepuluh, Bendungan, Wates, Kulon Progo 

23. SD N Pepen Kedung Pring, Giripeni, Wates, Kulon Progo 

24. SD N Percobaan 4 Terbah, Wates, Wates, Kulon Progo 

25. SD N Punukan Kopat, Beji, Wates, Kulon Progo 

26. SD N Sanggrahan Sanggrahan, Bendungan, Wates, Kulon Progo 

27. SD N Sogan Sogan, Wates, Kulon Progo 

28. SD N Sumberan Kuwonan, Triharjo, Wates, Kulon Progo 

29. SD N Terbahsari Jl. Tunjungan, Wates, Wates, Kulon Progo 
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Instrumen 

 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survei 

menggunakan lembar observasi sebagai alat pengambilan data untuk mencatat 

hasil survei. Instrumen ini menggunakan penelitian milik Mutohar Sidik Kusmana 

(2022) yang telah di validasi oleh Bapak Ahmad Rithaudin, S.Pd., M.Or. 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen penelitian 
 

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

 

Kondisi Sarana dan 

prasarana 

pendidikan jasmani 

olahraga dan 

kesehatan 

1. Alat 1.1 Permainan 1 s/d 3 3 

1.2 Senam 4 s/d 8 5 

1.3 Atletik 9 s/d 13 5 

2. Perkakas 2.1 Permainan 14 s/d 16 3 

2.2 Senam 17 s/d 21 5 

3. Fasilitas 3.1 Permainan 22 s/d 24 3 

3.2 Senam 25 1 

3.3 Atletik 26 & 27 2 

 
2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan melakukan observasi secara langsung terhadap sumber data atau 

objek penelitian, kemudian atas bantuan guru pendidikan jasmani, peneliti dapat 

melihat secara langsung dan mengisi data dilembar observasi baik yang ada di 

gudang olahraga maupun tempat lain sesuai dengan lembar observasi yang telah 

disusun. 
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F. Analisis data 

 

Sugiyono (2010: 335) analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data untuk menarik sebuah kesimpulan. Analisis data merupakan tahapan 

penelitian untuk menentukan keakuratan dan kevalidan data. Analisis yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan cara mengelompokan jenis data 

yang telah diperoleh dari lembar observasi. Data dikategorikan berdasarkan 

jumlah keberadaan dan kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Metode 

analis data dalam penelitian ini menggunakan rumus Sudijono (2008: 43), Hasil 

klasifikasi data penelitian selanjutnya dideskripsikan kedalam analis persentase 

dengan formula di bawah ini: 
 

 

 

Keterangan: 

 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

Tempat lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Se- 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 27 Februari – 13 Maret 2023 dengan berjumlah 29 Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Wates. 

B. Hasil Penelitian 

 

Setelah dilakukan penelitian dan telah diperoleh data tentang kondisi 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo hasil yang didapatkan ternyata berbeda-beda. 

Berikut uraian hasil penelitian yang telah dilakukan: 

1. Kondisi Sarana/peralatan Pendidikan Jasmani 

Sarana atau peralatan pendidikan jasmani dikategorikan dalam kondisi 

baik dan kondisi rusak. Peralatan pendidikan jasmani dalam kondisi baik jika 

peralatan tersebut tidak membahayakan siswa dan masih bisa digunakan yang 

dapat dilihat dalam daftar berikut di bawah ini: 

a. Bola basket, bola sepak, dan bola voli dikategorikan dalam kondisi baik jika 

bola tersebut masih bisa dipantulkan, tidak bocor dan masih layak untuk 

digunakan. 

b. Simpai dikategorikan dalam kondisi baik jika simpai tersebut masih utuh dan 

tidak patah. 
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c. Tongkat dikategorikan dalam kondisi baik jika tongkat tersebut tidak retak, 

masih utuh, dan tidak membahayakan saat digenggam. 

d. Tali loncat dikategorikan dalam kondisi baik jika tali tersebut masih utuh dan 

tidak ada tali yang putus. 

e. Bola plastik dikategorikan dalam kondisi baik jika bola tersebut masih utuh 

dan tidak ada yang robek. 

f. Tongkat estafet dikategorikan dalam kondisi baik jika tongkat tersebut tidak 

retak, masih utuh, dan tidak membahayakan saat digenggam. 

g. Meteran dikategorikan dalam kondisi baik jika tali meteran, angka, dan wadah 

meteran masih dalam keaadan utuh. 

h. Peluru dikategorikan dalam kondisi baik jika peluru tersebut masih utuh dan 

tidak ada yang pecah. 

i. Cakram dikategorikan dalam kondisi baik jika cakram tersebut masih utuh, 

tidak ada yang pecah, dan masih layak digunakan. 

j. Lembing dikategorikan dalam kondisi baik jika lembing tersebut masih utuh, 

tidak patah, dan mata lembing tidak terlepas. 
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Tabel 4. Hasil Penelitian Kondisi Sarana/Peralatan Pendidikan Jasmani 
 

No Nama Peralatan Jumlah Kondisi Persentase 

Baik Rusak Baik Rusak 

1. Bola Basket 77 40 37 51,95% 48,05% 

2. Bola Sepak 124 56 68 45,16% 54,84% 

3. Bola Voli 93 51 42 54,84% 45,16% 

4. Bola Plastik 142 114 28 80,28% 19,72% 

5. Gelang 122 116 6 95,08% 4,92% 

6. Simpai 126 94 32 74,60% 25,40% 

7. Tali Loncat 98 83 15 84,70% 15,30% 

8. Tongkat 51 27 24 52,94% 47,06% 

9. Cakram 67 53 14 79,10% 20,90% 

10. Lembing 80 57 23 71,25% 28,75% 

11. Meteran 26 21 5 80,77% 19,23% 

12. Peluru 64 56 8 87,5% 12,5% 

13. Tongkat Estafet 82 75 7 91,46% 8,54% 

 

Berdasarkan tabel hasil penelitian kondisi sarana/peralatan pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

bahwa kondisi beberapa sarana untuk menunjang pembelajaran pendidikan 

jasmani masih bervariasi. Untuk bola basket berjumlah 77 buah dengan kondisi 

baik ada 40 buah (51,95%) dan kondisi rusak 37 buah (48,05%), bola basket yang 

kondisi rusak kebanyakan disebabkan karena usia bola yang sudah lama sehingga 

kulit bola mengelupas dan bocor. Bola sepak berjumlah 124 buah dengan kondisi 

baik 56 buah (45,16%) dan kondisi rusak 68 buah (54,84%), bola sepak yang rusak 

disebabkan karena bocor sehingga tidak bisa memantul. Bola voli berjumlah 93 

dengan kondisi baik 51 buah (54,84%) dan kondisi rusak 42 buah (45,16%), bola 

voli yang rusak disebabkan karena bocor dan sudah lama tidak digunakan 

sehingga tidak layak untuk dipakai. Untuk bola plastik berjumlah 142 buah 
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dengan kondisi baik 114 buah (80,28%) dan yang kondisi rusak 28 buah (19,72%), 

bola plastik yang rusak sebagian disebabkan karena sobek. Untuk gelang 

berjumlah 122 buah dengan 116 buah (95,08%) kondisi baik dan kondisi yang 

rusak 6 buah (4,92%), gelang yang rusak disebabkan karena patah sehingga tidak 

dapat digunakan. Kemudian peralatan selanjutnya yaitu simpai, dalam penelitian 

ini untuk simpai berjumlah 126 dengan kondisi baik 94 buah (74,60%) dan kondisi 

rusak ada 32 buah (25,40%), simpai yang rusak disebabkan karena patah. Untuk 

tali loncat berjumlah 98 dengan kondisi baik 83 buah (84,70%) dan kondisi rusak 

15 buah (15,30%), tali loncat yang rusak disebabkan karena ada tali yang putus. 

Kemudian tongkat berjumlah 51 buah dengan kondisi baik 27 buah (52,94%) dan 

kondisi yang rusak 24 buah (47,06%), tongkat yang rusak dikarenakan patah dan 

tidak utuh. Untuk cakram berjumlah 67 buah dengan kondisi baik 53 buah 

(79,10%) dan kondisi rusak 14 buah (20,90%), cakram yang rusak dikarenakan 

pecah sehingga sudah tidak layak dipakai. Kemudian lembing berjumlah 80 buah 

dengan kondisi baik 57 buah (71,25%) dan kondisi rusak 23 buah (28,75%), 

lembing yang rusak disebabkan karena ada mata lembing yang terlepas sehingga 

tidak layak digunakan. Kemudian meteran berjumlah 26 buah dengan kondisi baik 

21 buah (80,77%) dan kondisi rusak 5 buah (19,23%), meteran yang rusak 

dikarenakan pecah sehingga tidak dapat digunakan. Kemudian peluru dengan 

berjumlah 64 buah dengan kondisi baik 56 buah (87,5%) dan kondisi rusak 8 buah 

(12,5%), peluru yang rusak dikarenakan pecah sehingga tidak dapat digunakan. 

Selanjutnya yaitu tongkat estafet dengan jumlah keseluruhan 82 buah dengan 
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kondisi baik 75 buah (91,46%) dan kondisi rusak 7 buah (8,54%), tongkat estafet 

yang rusak dikarenakan retak dan patah. 

 

Gambar 1. Persentase Kondisi Sarana/Peralatan Pendidikan Jasmani 

Dari keseluruhan peralatan tersebut jumlah keseluruhan 1.152 buah 

dengan kondisi baik 843 buah dengan persentase (73,18%) dan kondisi rusak 

dengan jumlah 309 buah dengan persentase (26,82%). 

 

Gambar 2. Persentase Jumlah Keseluruhan Kondisi Sarana/Peralatan 

Pendidikan Jasmani 
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2. Kondisi Prasarana/Perkakas Pendidikan Jasmani 

Prasarana atau perkakas pendidikan jasmani dikategorikan dalam kondisi 

baik dan kondisi rusak. Perkakas yang kondisi baik yaitu tidak membahayakan 

siswa dan masih bisa digunakan yang dapat dilihat dalam daftar berikut di bawah 

ini: 

a. Gawang sepak bola dikategorikan dalam kondisi baik jika tidak ada bagian 

yang patah dan tidak ada bagian yang membahayakan siswa. 

b. Net bola voli dikategorikan dalam kondisi baik jika masih bisa dipasang dan 

jaring net tidak ada yang putus atau berlubang besar. 

c. Ring basket dikategorikan dalam kondisi baik jika ring tersebut tidak patah, 

meskipun sudah usang tetapi masih bisa menempel pada papan pantul dan bisa 

digunakan masih dikategorikan dalam kondisi baik. 

d. Matras masih dikategorikan dalam kondisi baik jika bisa dipakai, walaupun 

ada yang sobek kecil tetapi tidak membahayakan peserta didik, maka masih 

dikategorikan dalam kondisi baik. 

e. Palang tunggal dikategorikan dalam kondisi baik jika masih utuh dan tidak 

ada retakan sehingga masih layak untuk dipakai. 

f. Pengeras suara dikategorikan dalam kondisi baik jika masih bisa 

mengeluarkan suara. 

g. Peti loncat dikategorikan dalam kondisi baik jika tidak patah dan masih kuat 

untuk dipakai. 
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h. Tape recorder dikategorikan dalam kondisi baik jika masih bisa digunakan 

untuk memutar musik dan masih mengeluarkan suara. 

Tabel 5. Hasil Penelitian Kondisi Prasarana/Perkakas Pendidikan Jasmani 
 

No Nama Perkakas Jumlah Kondisi Persentase 

Baik Rusak Baik Rusak 

1. Gawang Sepak Bola 8 6 2 75,00% 25,00% 

2. Net Bola Voli 65 52 13 80,00% 20,00% 

3. Ring Basket 44 26 18 59,09% 40,91% 

4. Matras 75 59 16 78,67% 21,33% 

5. Palang Tunggal 
2 1 1 

50,00% 50,00% 

6. Pengeras suara 44 38 6 86,36% 13,64% 

7. Peti Loncat 17 17 0 100% 0% 

8. Tape Recorder dan 
Kaset SKJ 

46 40 6 86,96% 13,04% 

 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan kondisi prasarana/perkakas 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo bahwa kondisi beberapa perkakas untuk menunjang pembelajaran 

pendidikan jasmani masih bervariasi, untuk gawang sepak bola berjumlah 8 buah 

dengan kondisi baik 6 buah (75,00%) dan yang kondisi rusak 2 buah (25,00%), 

gawang yang rusak dikarenakan tiang gawang mengalami keropos dan ada yang 

patah. Kemudian net bola voli berjumlah 65 buah dengan kondisi baik 52 buah 

(80,00%) dan kondisi rusak 13 buah (20,00%), net bola voli rusak karena jaring 

net banyak yang berlubang besar dan sudah tidak layak untuk digunakan. 

Kemudian ring basket berjumlah 44 buah dengan kondisi baik 26 buah (59,09%) 

dan kondisi rusak 18 buah (40,91%), ring basket rusak dikarenakan papan pantul 

keropos dan ada juga besi yang patah. Selanjutnya matras berjumlah 75 buah 
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dengan kondisi baik 59 buah (78,67%) dan kondisi rusak 16 buah (21,33%), 

matras yang rusak dikarenakan banyak yang sobek sehingga tidak layak untuk 

dipakai. Kemudian palang tunggal berjumlah 2 buah dengan kondisi baik 1 buah 

(50,00%) dan yang kondisi rusak 1 buah (50,00%), palang tunggal yang rusak 

dikarenakan patah sehingga tidak bisa dipakai. Kemudian pengeras suara 

berjumlah 44 buah dengan kondisi baik 38 buah (86,36%) dan kondisi rusak 6 

buah (13,64%), pengeras suara yang rusak disebabkan karena kabel terputus dan 

tidak dapat mengeluarkan suara. Setelah itu peti loncat berjumlah 17 buah dengan 

kondisi baik semua 17 buah (100%) dan tidak ada yang rusak. Selanjutnya tape 

recorder dan kaset SKJ berjumlah 46 buah dengan kondisi baik 40 buah (86,96%) 

dan rusak 6 buah (13,04%), tape recorder dan kaset SKJ rusak karena sudah tidak 

bisa menyala. 

 

Gambar 3. Persentase Kondisi Prasarana/Perkakas Pendidikan Jasmani 

Persentase Kondisi Prasarana (Perkakas) 
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Dari keseluruhan perkakas tersebut jumlah keseluruhan 301 buah dengan 

kondisi baik 239 buah dengan persentase (79,40%) dan kondisi rusak dengan 

jumlah 62 buah dengan persentase (20,60%). 

 

Gambar 4. Persentase Jumlah Keseluruhan Kondisi Prasarana/Perkakas 

Pendidikan Jasmani 

 

 
3. Kondisi Prasarana/Fasilitas Pendidikan Jasmani 

 

Prasarana atau fasilitas pendidikan jasmani dikategorikan dalam kondisi 

baik dan kondisi rusak. Fasilitas yang kondisi baik yaitu yang tidak 

membahayakan siswa dan masih bisa digunakan yang dapat dilihat dalam daftar 

berikut di bawah ini: 

a. Lapangan bola basket, lapangan bola voli, lapangan sepak bola, lapangan 

olahraga dan hall senam masih dikategorikan dalam kondisi baik jika di area 

lapangan tidak terdapat benda keras atau tajam, permukaan lapangan rata, dan 

tidak bergelombang. 

Persentase Jumlah Keseluruhan Kondisi Prasarana 
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b. Bak pasir lompat jauh dikategorikan dalam kondisi baik jika di dalam bak 

masih terdapat pasir dan tidak ada faktor lain yang membahayakan siswa. 

Tabel 6. Hasil Penelitian Kondisi Prasarana/Fasilitas Pendidikan Jasmani 
 

No Nama Fasilitas Jumlah Kondisi Persentase 

Baik Rusak Baik Rusak 

1. Lapangan Bola 
Basket 

26 19 7 
73,08% 26,92% 

2. Lapangan Bola Voli 21 20 1 95,24% 4,76% 

3. Lapangan Sepak Bola 17 15 2 88,24% 11,76% 

4. Bak Pasir Lompat 
Jauh 

17 14 3 82,35% 17,65% 

5. Hall Senam 19 19 0 100% 0% 

6. Lapangan Olahraga 28 27 1 96,43% 3,57% 

 

Berdasarkan tabel hasil penelitian kondisi prasarana/fasilitas pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

bahwa kondisi beberapa fasilitas untuk menunjang pembelajaran pendidikan 

jasmani masih bervariasi, Untuk lapangan bola basket berjumlah 26 buah dengan 

kondisi baik 19 buah (73,08%) dan yang kondisi rusak 7 buah (26,92%) lapangan 

bola basket yang rusak dikarenakan permukaan lapangan tidak rata dan tidak ada 

garis lapangannya. Kemudian lapangan bola voli berjumlah 21 buah dengan 

kondisi baik 20 buah (95,24%) dan yang kondisi rusak 1 buah (4,76%), lapangan 

bola voli yang rusak dikarenakan lapangan bergelombang sehingga dapat 

membahayakan siswa. Kemudian lapangan sepak bola berjumlah 17 buah dengan 

kondisi baik 15 buah (88,24%) dan yang kondisi rusak 2 buah (11,76%), lapangan 

sepak bola yang rusak dikarenakan permukaan lapangan tidak rata, bergelombang 

dan tidak ada rumput di atas permukaan tanah. Untuk bak pasir lompat jauh 
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berjumlah 17 dengan kondisi baik 14 buah (82,35%) dan kondisi rusak 3 buah 

(17,65%), bak pasir lompat jauh yang rusak dikarenakan terdapat rumput liar yang 

dapat mengganggu proses pembelajaran. Hall senam berjumlah 19 buah dengan 

kondisi yang baik 19 buah (100%) dan tidak ada yang kondisi rusak. Kemudian 

lapangan olahraga berjumlah 28 buah dengan kondisi baik 27 buah (96,43%) dan 

kondisi yang rusak 1 buah (3,57%), selanjutnya lapangan olahraga yang rusak 

dikarenakan permukaan lapangan tidak rata dan bergelombang. 

 

Gambar 5. Persentase Kondisi Prasarana/Fasilitas Pendidikan Jasmani 

Dari keseluruhan fasilitas tersebut jumlah keseluruhan 128 buah dengan 

kondisi baik 114 buah dengan persentase (89,06%) dan kondisi rusak dengan 

jumlah 14 buah dengan persentase (10,94%). 
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Gambar 6. Persentase Jumlah Keseluruhan Kondisi Prasarana/Fasilitas 

Pendidikan Jasmani 

 

C. Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepemilikan jumlah kondisi 

baik dan jumlah kondisi rusak sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ada 

di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Sarana 

atau peralatan pendidikan jasmani merupakan benda yang digunakan untuk proses 

pembelajaran pendidikan jasmani yang bersifat tidak permanen, mudah dirawat, 

dan mudah dibawa ke mana-mana pada saat proses pembelajaran. Prasarana 

merupakan sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani yang dibedakan menjadi dua yaitu perkakas dan fasilitas. Perkakas 

merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani yang bersifat semi permanen atau bisa dipindahkan tetapi berat dan sulit. 

Sedangkan fasilitas merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani yang bersifat permanen atau tidak dapat 

dipindah-pindahkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian kondisi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

dapat disimpulkan bahwa untuk keberadaan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani secara umum jumlahnya berbeda-beda baik peralatan, perkakas, maupun 

fasilitas dengan sebagian besar masih berada dalam kondisi baik dan masih layak 

untuk dipakai. Sarana atau peralatan untuk keseluruhan berjumlah 1.152 alat 

dengan kondisi baik sebesar (73,18%) atau 843 buah dan kondisi rusak sebesar 

(26,82%) atau 309 buah. Dari keseluruhan sarana atau peralatan yang paling 

banyak ditemukan dalam kondisi baik adalah gelang sebanyak 116 buah 

sedangkan peralatan dengan kondisi rusak paling banyak adalah bola sepak 

sebanyak 68 buah. Dalam sarana atau peralatan ini bola sepak kondisi rusak di 

atas (50%). Bola sepak ini rusak dikarenakan tidak pernah dipakai pada saat 

pandemi Covid-19, sehingga banyak bola yang bocor, tidak bisa memantul, dan 

tidak terawat. 

Kemudian berdasarkan data yang diperoleh di lapangan untuk prasarana 

atau perkakas untuk keseluruhan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo berjumlah 301 buah dengan kondisi baik sebesar 

(79,40%) atau 239 buah dan kondisi yang rusak sebesar (20,60%) atau 62 buah. 

Dari keseluruhan prasarana atau perkakas yang paling banyak ditemukan dalam 

kondisi baik adalah matras sebanyak 59 buah sedangkan perkakas dengan kondisi 

rusak paling banyak adalah ring basket sebanyak 18 buah. 
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Selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh dilapangan untuk prasarana 

fasilitas dalam penelitian ini keseluruhan berjumlah 128 buah dengan kondisi baik 

sebesar (89,06%) atau 114 buah dan kondisi rusak sebesar (10,94%) atau 14 buah. 

Dari keseluruhan fasilitas ini yang paling banyak ditemukan dalam kondisi baik 

adalah lapangan olahraga sebanyak 28 buah, sedangkan fasilitas dengan kondisi 

rusak paling banyak adalah lapangan bola basket ada 7 buah. 

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dalam kondisi baik dan 

lengkap akan lebih aman dan nyaman untuk digunakan penggunanya. Apabila 

keadaan sarana dan prasarana tidak memadai atau rusak, maka proses 

pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal. Kemudian dalam pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat dilakukan dengan pihak-pihak 

terkait. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah informasi dengan perlunya pengamatan 

dan penulisan kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani sehingga saat 

mengadakan sarana dan prasarana dapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dari 

hasil penelitian dan pembahasan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Negeri se- 

Kecamatan Wates di Kabupaten Kulon Progo masih bervariasi. Kemudian untuk 

sarana atau peralatan pendidikan jasmani dalam kondisi baik sebanyak (73,18%) 

dengan jumlah 843 buah dan kondisi rusak sebesar (26,82%) dengan jumlah 309 

buah. Selanjutnya prasarana atau perkakas pendidikan jasmani dalam kondisi baik 

sebanyak (79,40%) dengan jumlah 239 buah dan kondisi rusak sebesar (20,60%) 

denagan jumlah 62 buah, sedangkan prasarana fasilitas pendidikan jasmani dalam 

kondisi baik sebanyak (89,06%) dengan jumlah 114 buah dan kondisi rusak 

sebesar (10,94%) dengan jumlah 14 buah. 

B. Implikasi 

 

Setelah mengetahui kesimpulan dari penelitian tentang Kondisi Sarana dan 

Prasarana Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo, peneliti dapat memberikan beberapa implikasi sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat membantu pihak terkait dalam mendata dan 

mengidentifikasi keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di Sekolah 
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Dasar untuk mengatasi sarana dan prasarana yang dalam kondisi rusak, belum 

lengkap, dan untuk menjaga serta merawat kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang sudah ada. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberi masukkan kepada pihak Sekolah Dasar 

Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo agar lebih 

meningkatkan perawatan sarana dan prasarana sesuai dengan jenisnya, agar 

sarana dan prasarana yang sudah dimiliki bisa bertahan lama. 

3. Hasil penelitian ini dapat memberi semangat dan masukan bagi guru PJOK 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates supaya lebih kreatif dalam 

memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani jika mengalami 

keterbatasan. 

C. Keterbatasan Peneliti 

 

Peneliti sudah berusaha sebaik mungkin dalam melaksanakan penelitian 

ini, namun dengan demikian peneliti tidak lepas dari keterbatasan serta 

kekurangan dalam menyelesaikan penelitian yaitu antara lain: 

1. Peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan kemampuan dalam bekerja dan 

berpikir sehingga penelitian ini hanya terbatas yaitu hanya pada sarana dan 

prasarana permainan, senam, dan atletik. 

2. Peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan dalam melaksanakan 

penelitian terkait hal biaya maupun waktu sehingga penelitian yang dilakukan 

hanya di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 

Namun besar harapan semoga penelitian ini bermanfaat bagi semua. 
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D. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian atas sarana dan prasarana, 

maka peneliti dapat memberikan saran yaitu: 

1. Bagi pihak sekolah maupun pihak terkait, dengan diketahuinya keadaan, 

kondisi ataupun jumlah sarana dan prasarana pendidikan jasmani di Sekolah 

Dasar ini dapat dijadikan gambaran untuk menentukan langkah selanjutnya, 

sehingga pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dapat berjalan dengan 

lancar. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani, dengan diketahuinya hasil dari penelitian ini 

maka dapat digunakan sebagai gambaran guru dalam perencanaan pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani agar tujuan pembelajaran 

sepenuhnya tercapai. 
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